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WaspadaiPeredaran
FintechllegalsaatPandemi

JAKARTA
-Ditengah
pandemi korona
{Covid-19),
investasi dan fintech
peertopeer (P2P)

lending ilegal semakin
marak seiringdengan
kebutuhan masyarakat yang

terus meningkat.

Ketua Satgas Waspada In-
wvestasi (SWI) Tongam L Tobing
mengunghaphan, investasi dan
fintechpeer topeer (F2F) lending

" flegal semakin marak di tengah

pandemi Covid-19, Sebab ity,
masyarakat diingathan jangan
sampai tertipukartna pinjaman
owiline flegal justru meman faat-
kan kondisi susah seperti seka-
rangind.

"Kita lihat sampai Oktober
2020 Satgas Waspada Investasi
menemukan dan memblokir
345 entitasinvestasibodony
menghentikan 1.026 fintechpeer
topeer (P2F) lending ilegal. Jadi,

inimenggambarkan para pelalou
masihmenabvarkansecaramasif
di tengah pandemi ind,” kata
Tongam di acara IDX Channel,

kemarin.

Menurut dia, kegiatan-ke-
glataninvestasidanfintech degal
justru sengaja untuk mencari

kepadamasyaraleat
yang kurang mengetahui dan
sangat butuh peningkatan ke-
uangan. “Contohnya investasi
ilegal kebanyakan renawarkan
perdagangan berjangha komao-
ditas, forex denganmenawarkan
subu bunga yang sangat tinggi
dengan penghasilan tertinggi
1% per hari ini. Hal itu sangat

menggiur-
kan masya-
rakat  kita
yang  butuh
uang,” unghap-
fya.

Kemudi-
an, lanjut dia,
sasaran fintech
ilegal ini ada-
lah masyara-
kat yang kesu-
litan keuangan
yang tidak da-
pat peminjam-
an ke keluarga.
Maka itu, mercka
abesess ke fincach ila-
gal. "Nah, ini menjadi perhatian
kita karenaakseske fintech ilegal
menjadi wrusan kita,” tan-
dasnya.

Sementaraitu, Asosiasi Fin-
tech Pendanaan Bersama Indo-
nesia(AFPTmencatatkandalam
periodeJanuari2020hingga No
vember 2020, pengaduan yang
dihimpun dalam Layanan JEN-
DELAAFP] sebanyak 3,726 la-
poran untuk pengaduan terkait
bunga, pe]anggaﬂndampnba
i, penagihantidakberetika,
trukturisasi, danlainnya,

Divektur Ekseloutif AFP] Ku-

seryansyah mengatakan, mela-

lui layanan JENDELA, AFP]

membuka layanan informasi

publik dan pengaduan terkait

industri fintach pendanaansejak
Maret 2019 dalarm website AFPL
AFPl mencatat sepanjang
200 pengaduanterbamyak
sebeszar 46% mengenai
penaghan  tidak
beretika,

Lalu, disusul de-
ngan kategori penga-
duan terkait restruliu-
risasi sebesar 22 52%,

kemudian

kategori La- :
inmya
sebesar
17,74%
¥ang

berisikan

pertanyaan dan

masukan dari masyarakat,
kemudian kategori pengaduan
kategori  pelanggaran  data
pribadi sebesar 7.7%, dan
pengaduan kategori besaran
bunga5.23%.

Kuseryansyah menambah-
lean, jumlah pengaduan kategori
penagihan tidak beretika turun
signifikan, jika di awal tahun
masih berkontribusi 6,76% dari
total pengaduan, di Movember
2 Hmenjadi1 5%,

Penurunan terbesar pada
Mt 2020 yang hanya berkontri-
busil,69%daritotal pengaduan.
“Hal ini dikarenalean pemberla-
kuan ketentuan pedoman peri-
laku mengenai etila penagihan
industri, serta pengawasan pe-
nerapannya terbukti efektf
untuk meredam hal tersebut,”
unghap Kuseryansyah.

AFPTjugamencatatkandata

dalam layanan JENDELAAFPL
menghirnpun pengaduan kon-
sumen dari fintech pendanaan
I.eg,l] y.mgmerupalmn anggota
AFPl sehanyak 58,4%.
Selanjutnya fintech
pendanaan ilegal se-
banyak41,5%.

Juru Bi

cara AFFI
Andi
Taufan
Garuda

Pu't!a rrwngal;kan, dah‘tthh'm
menunjukkan jumlsh penga-
duan terkait fintech pendanaan
ilegal memmun signi “Pada
Maret 2019 mencapai 611 La-
poran dan berangsur menurun
padaMovernber 2020menjadi6s
laporan,” kata Taufan.

Hal tersebut menunjukkan
bahwamasyarakat semakinber
hati-hati dancerdas dalam me-
milihlayananfintech pendanaan
yanglegaldantepercaya

Menurutnya, AFPI pun se-
crasktifberupayamenciptalan
iklimindustrifintech pendanaan
yang lebih kondusif, melalui pe-
ngawasan, edukasi, dan memba-
ngunkerjasamadiantaranya -
rektorat Cyber Crime Polri, Ke-
menterian Komunikasi dan In-
formatika  (Hominfo), per-
bankan nasional, hingga Google
Indonesia.

Dtia menuturkan, AFP] seba-
gai mitra dari OJK akan terus

mempercepat pertumbuhan in-
dustri fineach pendanaansehing-
gadapat memberikan manfaat
dan pedmdu.ngan bagi masyara-
kat pengguna
medisnnw
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